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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

- I
uang dilakukan
&.S.T.M

juga terjun ke lapangan untuk mempelajari manuseatentu dengan

persamaannnya de jeatau jurnalis yang

mengumpulkan data yang banyak. Tentu saja apa didalgikan ilmuwan lebih
cermat, formal dan canggih. (Nasution, 2003:5)
Menurut Nawawi dan Martini, penelitian kualitatif emupakan konsep

keseluruhan yang mengungkapkan rahasia sesuatwgkukdn dengan

44
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menghimpun data dalam keadaan sewajarnya, teraram dlapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Usaha sewajam digunakan untuk
mencapai kebenaran yang dibentengi dengan data ghjedtif dan cukup.
Sedangkan pertanggungjawaban secara kualitatifk tiddakukan dengan
mempergunakan rumus-rumus dan simbol-simbol. Katanaenelitian kualitatif

tidak bekerjé de e%dﬁﬂgﬁ‘ﬂ)

ditransform llangan atau ang

sikan sesuai kete

roses penelit

dapat memahami mas

hand”, triangulasi, menonjolkan rincian kontekstuaubjek yang diteliti

dipandang berkedudukan sama dengan peneliti,dll.
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Ciri-ciri di atas menjadi acuan bagi penulis dalaelaksanakan penelitian
sehingga terhindar dari penggunaan dua metode tydaky sejalan yang dapat
mempengaruhi kelancaran pelaksanaan penelitian.

2. Metode Penelitian

Metode adalah sebuah rumusan yang terjadi darim$au langkah-

ijrtDte! pakan perangkat aturan
eliti mencapai S&E§aicagsegpat. Margono

0 tindakan
aia alankan

langkah yang dlran :

yang dapat

Slamet ﬁ(

in menulis, metod

@JS. ikunto
(2002: 1% e

"Penelils S t| K Ol secara intensif,
terinci dan™wQe dal n glsibdgm atau gejala
tertentu. Ditinjau™sa W|Ia a elitllasus hanya meliputi

daerah atau subjek yang sanga emplt Tetapjauututarl sifat penelitian,
penelitian kasus lebih mendalam”.

Mulyana (2002: 201) menyatakan bahwa "Studi kasesupakan uraian
dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai asaekseorang individu,

suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), speigram, atau suatu situasi
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sosial”. Peneliti studi kasus berupaya menelaabrsgk mengkin data mengenai
subjek yang diteliti (diperoleh melalui metode waweara, pengamatan,
penelaahan dokumen, hasil survei dan data apaptuk umenguraikan suatu

kasus secara rinci). Mulyana (2002: 201) menjelaskmhwa "Peneliti

mempelajari semaksimal mungkin subjek penelitamgde tujuan untuk

"Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu daldmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamadamsia pada
kawasan sendiri dan bergabung dengan orang-orarsgbté¢ dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya”.

Penelitian kualitatif sesuai dan relatif mempurkgebihan dibandingkan

dengan penelitian lainnya, karena menyangkut tind&ku sosial manusia, yaitu
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dalam hal pengamatan dan penelitian yang dilakidemara mendalam tentang
suatu lingkaran interaksinya. Nasution (1996: Shyatakan bahwa ” Penelitian
kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati oraigna lingkungan hidupnya,
beriteraksi dengan mereka, berusaha memahami balasaafsiran mereka

tentang dunia sekitarnya”.

Penulis men ﬁﬁt’rﬂ?rg esngademasalah yang

diteliti yaitu n manusia seba

B. Instrumen Pendlitian
Dalam studi kasus pendekatan yang digunakan adpkaidekatan
kaulitatif. Artinya, yang menjadi instrumen utamalaim penelitian adalah

peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman olbserdan wawancara.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (200datiwa “Dalam hal
penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau hubangdengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama’. Hal ini dikak agar data yang

diperoleh benar-benar alamiah atau merupakan dagsling. Menurut Nasution

“Peneliti ad EBLI , hamyanusia sebagai

instrume a a i amanusia,
g}r m#Ka, menyalami pe dw jerkandung
C

atau perbuatan respond

(1996: 9) bahwa :

Observasi mer ukan alaqekt melihat dan

mengumpulkan informasi yang sesuai dengan tujuanelpi@n. Menurut
Margono (2004:158) berpendapat bahwa “observasiu y@dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprigagida yang tampak pada

objek penelitian”. Observasi merupakan dasar ttat pengetahuan yang mampu



50

menggambarkan secara nyata suatu peristiva sa@sigl sedang berkembang di

masyarakat.

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaramgyiebih jelas
dengan pengamatan langsung terhadap objek peneliD&kemukakan oleh

Nasution (1996:60) bahwa “Dengan berada secaraadiridalam lapangan,

memperoleh informasi dar

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan untukngomapulkan
keterangan tentang suatu hal yang berkaitan dérefadupan manusia dan setiap

peristiwa yang terjadi di sekelilingnya.
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Mulyana (2002: 180) menyatakan bahwa “ Wawancamaadbentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseoramy yngin memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukanamgaan-pertanyaan

berdasarkan tujuan tertentu”.

Pada penelitian kualitatif, wawancara dapat dilakuklengan dua cara,

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeetoakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancardatefviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawandartarivieweeyang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu”.

Maksud mengadakan wawancara yaitu untuk mengumputkda dan

informasi yang tidak bisa diperoleh lewat observiglalui wawancara peneliti
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bias mendapatkan informasi yang mendalam Alwasil@2002: 154)
mengemukakan bahwa:

“...melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkan rmfsi yang

mendalam karena beberapa hal, antara lain:

a) Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase pedanyang tidak
dimengerti

b) Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan

c) Responden cen tanyaan apabéia pdrtanyaan

d) %NCBTET ng teijadsa silam dan

i penulis mengadak

masyarakat

penelitian selain manusia adala n baik etwisan pribadi, surat-surat,
dan dokumen resmi. Dimana dokumen yang telah dgteteemudian dianalisis,
dibandingkan, dan dipadukan membentuk suatu kggpag sistematis, padu dan

utuh. Kegiatan ini oleh Yin (1987) disebut sebagantent analysisdimana

diharuskan seorang peneliti bersikap kritis daiti.t&tudi dokumen merupakan
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salah satu metode pengumpulan data yang digunakam agnetodologi penelitian
sosial untuk menelusuri data historis.
Margono (2004: 181) menjelaskan bahwa:
"Tekhnik dokumentasi yaitu cara mengumpulkan dataelahi
peninggalan tertulis, sperti arsip-arsip dan buklkikbtentang pendapat,

teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yangriubungan dengan
masalah penelitian”.

oo g NDIDY,

"Studi dok n%erdlrl tas tulisan pribadi

goegkapkan bahwa

uk Wn rat-surat dan

5% a siswa,

tiarQit if,

uk nowji,

bend.i fip tapi

benda¥\ -
Datd % aleh engﬂamoku plikan sebagai
narasumber yang“egpat #V\s p ta $

diajukan oleh peneliti. Karena meflait

d¢feas penelitian yang
di dokumtasi dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara.

4. Studi Literatur

Studi literatur, yaitu dengan menggunakan berbaganber-sumber

pustaka/bahan untuk menelaah, melacak berbaganmaseaban dari persoalan
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serta mengetahui konteks mengenai fokus kajian lijpane Biasanya jenis
penelitian ini dinamakan penelitian pustakbréry research. Penelitian dengan
metode kajian kepustakaan menuntut untuk mengmeagikan data dan
melakukan pengecekan dengan sumber data lainnyk or@mperoleh hasil yang

baik

D. Lokas dan Suly

(2) Aparat Desa Sukaluyu
(3) Aparat KUA Desa Sukaluyu

(4) Tokoh masyarakat Kampung Puncak Mulya Desa Sukaluyu
(5) Orang tua pelaku perkawinan dibawah umur

(6) Masyarakat yang tidak melakukan kawin dibawah umur
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E. Tahap-Tahap Pendlitian

Keberhasilan suatu penelitian agar sesuai dengaantyang diharapkan
diperlukan persiapan dari awal penelitian sampéiiralpenelitian. Adapun
persiapan-persiapan yang peneliti tempuh dibagidtam dua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan.

1. Tahap Persia Eﬂ D ,D

apan ini, penulis mel geMfikasi masalah

tukan judul dan |

Tahap selanjutnya penulis menetapkan fokus masalag akan diteliti
berdasarkan studi pendahukuan yang telah dilakugabelum melaksanakan

penelitian terlebih dahulu penulis menguru suraatsatau prosedur perizinan
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penelitian, guna mendapatkan kemudahan dan bamtaanpihak-pihak yang
terkait dalam pelaksanaan penelitian.

Adapun prosedur penelitian yang dibuat adalah sebdgerikut:
Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalemelpian kepada Ketua

Jurusan PKn FPIPS UPI Bandung. Setelah memperalsdt &in dari Ketua

Jurusan PKn, kemygH gNBB\/'AD! ntuk nagratkan surat
°d

rekomendasj 1 a BAAK UPI

u Dekan 1 FPIPS

itian kepada R

Sukaluyu, dan tokoh masyarakat Desa Sukaluyu

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah persiapan selesai, maka peneliti mulairtekp lapangan untuk

memulai  penelitian. Pelaksanaan penelitian ini  #sndkan  untuk



57

mengumpulkan data dari responden. Selain mengumputiasil observasi di
lapangan peneliti juga mendapatkan data melaluiamaara.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti ddakabagai berikut:
Menghubungi Kepala Kecamatan Pangalengan untuk mt@nmnformasi dan

meminta izin untuk melaksanakan penelitian. Melakkan wawancara dengan

Kepala Kecamatan E

Melaksanakan w

informasi. M

masgflah yang

§an1;e~\'~

menuliskan kembali dan menganalisis data yang mtepkili ke dalam catatan

of data hasil

Rhy <

Setelah selesa dengan respopeéneliti

lapangan dengan tujuan agar dapat mengungkapkarseedra mendetail. Selain
itu wawancara juga untuk mendapatkan informasi pgasiasalahan yang ada di

masyarakat tersebut dan bagaimana pandangan niady@rdiadap masalah yang
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dihadapinya, yaitu tentang rekawinan di bawah urbata yang diperoleh dari
hasil wawancara, disusun dalam bentuk catatan #nglktelah didukung oleh

dokumen lainnya. Demikian seterusnya samapai genmedncatat data pada titik

jenuh dalam arti perolehan data tidak lagi mendapeihformasi yang baru.

eneliaeeilla et ya

data. Berb¥ ﬁ
mulai dari prosedg gurUaSat%ark

Analisis data dalam pemetitrar=RUalitatif, dilakakan selama proses

i aglatgfiya dilakukan

apiksanaan penelitian.

penelitian dan diakhir penelitian. Sesuai dengamdgpat Nasution (1996: 129)
bahwa “Dalam penelitian kualitatif analisis datausadimulai sejak awal. Data
yang diperoleh dalam lapangan harus segera ditaanggdam bentuk tulisan dan

dianalisis”. Dijelaskan kembali Nasution (1996: 1&8nyatakan bahwa:
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“Tidak ada suatu cara yang dapat dijadikan pendidegi semua
penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurii@h imengikuti langkah-
langkah berikut yang bersifat umum, yaitu reduksiad penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi”.

"Jika penelitian yang dilakukan telah sesuai derligaa kriteria agar data
yang terkumpul dapat dianggap sah, maka penelyamy dilakukan
nantinya akan memenuhi kriteria keabsahan datandalsatu penelitian
yaitu derajat kepercayaa(creadlblllty) keterlatihan (transferability)
keberuntungan (depegpdadan: kepastian (confirmability)”.

(Moleong, 2000s ﬂ p
litian kualitatif I@a aat pengumpulan

Analisi %
data be an |e tertentu.

Berdglsa p i , ij S¥akukan

) I-Q pokok,

ka§a polanya.

J di p ran m direduksi,
dis el isiema

Karenad mlbﬂ neI|t| d| la n flata akan makin

banyak kompleks da S nakdkan analisis data

melalui reduksi data. Data yang direduksi membergi@mbaran yang lebih jelas
tentang masalah hasil penelitian, sehingga akanpmenudah peneliti ketika ada

data yang belum lengkap.
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b. Penyajian Data
Data penelitian kualitatifpenyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejgami Dengan kata lain dengan
mendisplay datamaka akan memudahkan untuk memahami apa yang iterjad
merencanakan rencana selanjutnya berdasarkan agdefah dipahami tersebut.

JENDID

memahami gam Bareiny maupun

Penyajian data yang @ggrinci, dan menyeluruh
akan memugé

parsial gfa

e I peglecekan
er Dengan
f gyhpulan data

Mnigulasi sumber dan

|k rdapa :
dan ; é 2] -
Adapun triangulasi (UHSneT r'k&
triangulasi tekhnik pengumpulan data. Trianguladach penelitian ini dilakukan
terhadap informasi yang diberikan oleh Aparat deg3egng tua dan Pelaku

perkawinan di bawah umur. triangulasi tersebutl@jean secara singkat sebagai

berikut ini.
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguiji kredidf data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebesapaber. Triangulasi

sumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Aparat Desa < » Orang tua

ga&awin di bawah u

(sogiono, 2009:273)

Gambar 3.1

k
-l I

RPUSTA

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Sumber: DI

c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dilakukan untuk mengecek data gden wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau sityasg berbeda. Triangulasi

dalam penelitian ini dilihat dari gambar di bawah i
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siang < > sore

.

Sumber: Diolah oleh peneliti (sogiono, 2009:273)

pagi

Gambar 3.3

Triangulasi Waktu

-l I

pembuatan kode pada tingkat rendah, menengahindgaatt tinggi.

an leméagkuman dan

Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah) yang dielisbali dalam bentuk

univikasi dan kategoristik data. Setelah data djkam, direduksi dan disesuaikan
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dengan fokus masalah penelitian, selanjutnya da@aalisis dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa tekhnik sebagaimamg wgiuraikan oleh

Moleong (2000: 192-195) bahwa:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukinnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiadiskusikan,

di kritik ataupun di f endapatgtaim.




